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ABSTRACT
Pertimbangan dalam memilih rumah bagi setiap orang berbeda-beda. Penyintas Tsunami 2004 di Aceh memiliki pertimbangan
tersendiri dalam memilih rumah.    Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor  yang mempengaruhi pertimbangan
utama dalam memilih rumah pasca tsunami serta menentukan modelmya dengan menggunakan metode regresi logistik multinomial.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil survei The Aftermath of Aid (AoA) yang dilakukan
oleh International Centre for Aceh and Indian Ocean Studies (ICAIOS) yang bekerja sama dengan Earth Observatory of Singapore
(EOS) terhadap penyintas Tsunami 2004 yang menempati rumah bantuan di Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar, dan
Kabupaten Aceh Jaya. Para penyintas yang menjadi responden diminta untuk memilih faktor terpenting dari empat pilihan tentang
pilihan rumah bantuan seandainya mereka bisa memilih kembali yaitu: (1) dekat dengan tempat kerja, sekolah, atau pasar; (2) dekat
dengan keluarga; (3) aman dari kemungkinan bencana tsunami berikutnya; dan, (4) ukuran dan kualitas rumah. Selanjutnya
diperiksa karakteristik yang mempengaruhi pilihan tersebut. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa mereka yang memilih
pertimbangan â€œdekat sekolah/pekerjaan/pasarâ€• dipengaruhi oleh usia; odds ratio = 0,974; SK 95% = 0,953 - 0,996 ), tidak
mengalami gejala trauma tsunami (odds ratio = 3,448; SK 95% = 1,509 - 7,876), pendidikan yang ditamatkan (SMP/sederajat: odds
ratio = 2,788; SK 95% = 1,260 - 6,165; SMA/sederajat: odds ratio = 1,014; SK 95% = 1,081 - 3,753). Mereka yang menjadikan
pertimbangan â€œkedekatan dengan keluargaâ€• dipengaruhi oleh pendapatan (odds ratio = 4,165; SK 95% = 1,128 - 15,377), tidak
mengalami gejala trauma tsunami (odds ratio = 4,184; SK 95% = 1,626 - 10,766), pendidikan yang lebih rendah (tidak
sekolah/tidak lulus SD: odds ratio = 18,038; SK 95% = 3,763 - 86,464; SD/sederajat: odds ratio = 8,701; SK 95% = 3,095 - 24,466).
Saat pendidikan makin tinggi, odds ratio untuk kelompok ini makin kecil. (SMP/sederajat: odds ratio = 5,078; SK 95% = 1,992 -
12,935; SMA/sederajat: odds ratio = 2,228; SK 95% = 1,025 - 4,843). Mereka yang bekerja sebagai PNS juga cenderung memilih
kedekatan dengan keluarga ketimbang mereka yang berprofesi lainnya dalam penelitian ini (odds ratio = 6,002; SK 95% = 0,998 -
36,088). Sedangkan mereka yang memilih â€œkualitas rumahâ€• sebagai pertimbangan utama dipengaruhi oleh besaran aset.
Mereka yang mempunyai aset lebih tinggi cenderung mementingkan kualitas ketimbang yang asetnya rendah (odds ratio = 0,203;
SK 95% = 0,053 - 0,772). Model yang diperoleh menunjukkan tingkat ketepatan klasifikasi sebesar 49,3%. 
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